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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan setelah melewati pengolahan data menghasilkan

beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Pada pengujian parsial atau uji T diperoleh hasil Variabel Literasi Keuangan
(X1) memiliki t hitung sebesar 2,901 dan signifikan 0,02. Kondisi ini memenuhi
syarat t hitung 2,901 lebih besar dari 1,996 dengan signifikansi 0,02 lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis diterima berarti Literasi Keuangan (X1) berpengaruh
terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) mahasiswa Universitas International

Batam.

. Pada pengujian parsial atau uji T diperoleh hasil Variabel Sikap Keuangan (X2)

memiliki t hitung sebesar 2,659 dan signifikan 0,01. Kondisi ini memenuhi syarat
t hitung 2,609 lebih besar dari 1,996 dengan signifikansi 0,01 lebih kecil dari 0,05
maka hipotesis diterima berarti Sikap Keuangan (X2) berpengaruh terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) mahasiswa Universitas International Batam.

Pada pengujian parsial atau uji T diperoleh hasil Variabel Gaya Hidup (X3)
memiliki t hitung sebesar 3,915 dan signifikan 0,048. Kondisi ini memenuhi syarat
t hitung 3,915 lebih besar dari 1,996 dengan signifikansi 0,048 lebih kecil dari
0,05 maka hipotesis diterima berarti Gaya Hidup (X3) berpengaruh terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) mahasiswa Universitas International Batam.

Nilai F hitung sebesar 13,630 > F tabel 2,699 dengan nilai signifikan 0,02 < 0,05.

Maka dapat hipotesis diterima, Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2),
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Gaya Hidup (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pengelolaan
Keuangan Pribadi (Y) mahasiswa Universitas International Batam.
5.2 Saran
Meninjau dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat diberikan
beberapa saran yaitu :
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan sejak dini dengan
memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran, seperti seminar, workshop, atau
materi online tentang manajemen keuangan. Pemahaman ini akan membantu mereka
menyusun anggaran, mengelola pengeluaran, dan menabung secara efektif meskipun
dengan penghasilan yang terbatas. Selain itu, mahasiswa perlu membangun sikap
keuangan yang positif, seperti disiplin dalam pengelolaan uang saku dan
menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. Gaya hidup sederhana yang
disesuaikan dengan kemampuan finansial juga penting untuk diterapkan agar
mahasiswa dapat menghindari utang atau masalah keuangan lainnya. Dengan
langkah-langkah tersebut, mahasiswa dapat membangun fondasi keuangan yang kuat
untuk masa depan.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian
dengan melibatkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi pengelolaan

keuangan pribadi, seperti pengaruh sosial, budaya, atau teknologi keuangan digital.



